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Abstrak
 

____________________________________________________________________ 
Abstrak sebagai abstraksi penelitian harus berisi masalah penelitian atau pernyataan 
masalah, tujuan, pendekatan metodologi, hasil dan kesimpulan penelitian. Tidak 
lebih dari 150 kata. Langsung ditulis dalam template ini untuk menyesuaikan font dan 
ukurannya, yaitu Constantia ukuran 9. Abstrak sebagai abstraksi penelitian harus 
berisi masalah penelitian atau pernyataan masalah, tujuan, pendekatan metodologi, 
hasil dan kesimpulan penelitian. Tidak lebih dari 150 kata. Langsung ditulis dalam 
template ini untuk menyesuaikan font dan ukurannya, yaitu Constantia ukuran 9. 
Abstrak sebagai abstraksi penelitian harus berisi masalah penelitian atau pernyataan 
masalah, tujuan, pendekatan metodologi, hasil dan kesimpulan penelitian. Tidak 
lebih dari 150 kata. Langsung ditulis dalam template ini untuk menyesuaikan font dan 
ukurannya, yaitu Constantia ukuran 9. Abstrak sebagai abstraksi penelitian harus 
berisi masalah penelitian atau pernyataan masalah, tujuan, pendekatan metodologi, 
hasil dan kesimpulan penelitian. Tidak lebih dari 150 kata. Langsung ditulis dalam 
template ini untuk menyesuaikan font dan ukurannya, yaitu Constantia ukuran 9. 

  

 Abstract  

 

 

Abstract as an abstraction of the research should contain a research problem or 
problem statement, objective, methodological approach, result and conclusion of the 
research. No more than 150 words. Directly written in this template to customize the 
font and its size, i.e. Constantia size 9. Abstract as an abstraction of the research 
should contain a research problem or problem statement, objective, methodological 
approach, result and conclusion of the research. No more than 150 words. Directly 
written in this template to customize the font and its size, i.e. Constantia size 9. 
Abstract as an abstraction of the research should contain a research problem or 
problem statement, objective, methodological approach, result and conclusion of the 
research. No more than 150 words. Directly written in this template to customize the 
font and its size, i.e. Constantia size 9. Abstract as an abstraction of the research 
should contain a research problem or problem statement, objective, methodological 
approach, result and conclusion of the research. No more than 150 words. Directly 
written in this template to customize the font and its size, i.e. Constantia size 9.  
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PENDAHULUAN  

Pendahuluan berisi latar belakang 
penelitian, dikuatkan dengan data, informasi, 
dan referensi yang terpercaya (Subroto, 2013a). 
Sistematika penulisan dapat dimulai dari hal-
hal yang bersifat umum maupun khusus, 
kemudian ditarik ke hal-hal yang bersifat 
teoretis dan konseptual (Zulfikar, 2009, h. 23-
27). Hendaknya pendahuluan memuat hasil-
hasil penelitian terdahulu baik dari artikel 
jurnal ilmiah, buku-buku referensi, maupun 
juga berita-berita di media massa dan website 
yang terpercaya. 

Pada sistematika di jurnal ini tidak 
terdapat satu bab tersendiri yang memuat teori 
dan kajian pustaka. Oleh karena itu teori dan 
kajian pustaka yang diambil dari hasil-hasil 
penelitian terdahulu dapat dimasukkan di 
bagian pendahuluan untuk menguatkan 
argumentasi mengenai urgensi penelitian atau 
kajian yang ditulis dan pada bagian hasil dan 
pembahasan sebagai perspektif dan 
pembanding dalam analisis (Nugroho, 2009).  

Penulisan diutamakan dalam bentuk 
paragraf, bukan numerik, yaitu dengan menulis 
secara berurutan dalam paragraf (1) kemudian, 
(2), berikutnya, dan (4) secara urut. Kecuali 
untuk hal-hal yang memang harus dirinci 
secara numerik. Misalnya sebagai berikut.  

1. Menjelaskan hal penting. 
2. Menjelaskan peringkat ke sekian dari hal 

yang penting. 
3. Menjelaskan hal-hal berikutnya yang 

berupa tambahan keterangan.  

Bentuk pemerincian lain untuk 
keperluan menjelaskan hal yang relatif banyak 
dan panjang, disarankan untuk ditulis per 
paragraf atau beberapa paragraf, namun tidak 
dengan cara numerik. Melainkan naratif, 
contohnya sebagai berikut. 

Pertama, ditulis menggunakan kata 
“pertama”, “kedua”, dan seterusnya yang 
diketik miring (italic).   

Kedua, namun untuk penjelasan yang 
singkat, selain ditulis langsung di dalam satu 
paragraf, dapat juga ditulis dengan cara 
numerik. 

Pada bagian akhir dari pendahuluan 
ditulis mengenai masalah khusus yang akan 
diteliti pada konteks atau tempat tertentu. 

Hendaknya masalah tersebut berdasarkan pada 
telaah atas hasil-hasil penelitian terdahulu 
yang sudah diulas juga di bagian pendahuluan. 
Dapat juga berasal dari masalah riil yang 
ditemukan penulis. Intinya, kemukakan bahwa 
penelitian/kajian tersebut penting dilakukan. 
Jika hal yang dikaji/teliti sifatnya berasal dari 
penelitian lapangan, kemukakan masalah di 
tempat tersebut, dikuatkan dengan data dan 
informasi dari observasi atau penelitian awal. 
Kemukakan juga urgensi penelitian yang 
dilakukan, termasuk kontribusi teoretis dan 
praktisnya. 

 
METODE  

Bagian metode memuat pendekatan 
penelitian, model dan prosedur penelitian, dan 
lain-nya (Wild, 1995). Pada penelitian 
kualitatif, bagian metode hal-hal yang ditulis 
antara lain pendekatan, paradigma yang 
digunakan, fokus penelitian, waktu, tempat 
penelitian, subjek/ objek penelitian, teknik 
penggalian data, teknik dan prinsip-prinsip 
peningkatan akurasi data, dan analisis. Pada 
penelitian kuantitatif hal-hal yang ditulis 
antara lain pendekatan, tempat penelitian, 
populasi, sampel, variabel, teknik pengambilan 
data, teknik pengukuran validitas data, dan 
teknik analisis data. Selain itu, pada penelitian 
kuantitatif, tidak perlu ditulis rumus statistik 
secara berlebihan di bagian metode.  

Jika artikel yang ditulis bukan 
merupakan hasil riset kuantitatif dan kualitatif, 
terutama yang merupakan bagian dari studi 
kualitatif dalam jenis studi lapangan, maka 
bagian metode tidak perlu ditulis. Langsung 
saja ke bagian hasil dan pembahasan. Namun 
untuk jenis pendekatan kualitatif yang dirasa 
perlu ditulis penjelasan lebih detail, misalnya 
pendekatan studi genealogi, sejarah, analisis 
wacana, penulis dapat tetap menulis metode 
penelitian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada artikel yang ditulis dari penelitian, 
maka di awal bagian hasil dan pembahasan 
didahului oleh keterangan pelaksanaan 
penelitian, yaitu (1) keterangan waktu 
penelitian, (2) durasi pelaksanaan penelitian, 
(3) informan atau responden yang diperoleh, 
dan (4) diakhiri dengan keterangan hal-hal 
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yang akan dijelaskan pada beberapa paragraf 
setelahnya.  

Sistematika atau urutan penulisan 
bagian hasil dan pembahasan dapat ditulis 
berdasarkan pertanyaan penelitian yang 
diajukan, temuan penelitian, atau sesuai 
prosedur penelitian yang dilakukan, terutama 
ketika berupa riset pengembangan, misalnya 
menggunakan model Research & Development 
(R & D). Keterangan dalam bentuk tabel 
didahului nomor dan keterangan tabel. 
Sebagaimana contoh berikut. 

Tabel 1 Keterangan tentang tabel 

No.  Keterangan  Keterangan  

1 Keterangan  Keterangan  
2 .... Keterangan  
3 .... .... 
4 .... .... 
5 .... .... 

Penulisan penjelasan terhadap tabel dan 
gambar dilakukan merujuk penomorannya, 
misalnya tabel 1 dan gambar 1. Bukan 
menunjuk tabel di atas dan gambar di bawah 
ini, misalnya. Bentuk tabel garis kolom 
dihilangkan, hanya garis baris yang 
diperlihatkan. Hal tersebut dilakukan dengan 
asumsi tabel juga merupakan paragraf.  

Lebih lanjut, penomoran dan 
keterangan dalam bentuk gambar diberikan 
setelah gambar dan dituliskan di bawah 
gambar. Selain gambar yang berupa foto, 
sketsa, ilustrasi, diagram, flow-chart, dan 
sejenisnya juga dikategorisasikan se-bagai 
gambar. Aturannya sama dengan gambar. 
Contohnya sebagai berikut. 

 

Gambar 1 Suasana pelatihan penggunaan 
pembelajaran berbantuan komputer untuk 
guru  

Tabel dan gambar yang berukuran besar 
dan tidak muat dapat ditempatkan melintang 
sampai 2 kolom, sebaiknya ditempatkan di 
bagian atas halaman atau bagian bawah untuk 
mempermudah lay out. Contohnya pada 
gambar 2 mengenai flowchart aplikasi mobile 
learning berbasis Android yang berformat 
JPEG. Jika tabel yang berukuran besar sulit 
untuk ditata melintang, maka harus diubah 
dalam format gambar terlebih dulu agar dapat 
ditata dengan mudah.  

A. Subbab pertama 

Diperbolehkan juga menulis sub bab 
yang diawali dengan abjad A kapital. Dilanjut 
subbab berikutnya dengan abjad B, C, dan 
seterusnya. Penulisan subbab dilakukan pada 
jenis pene-litian yang bertahap maupun bukan. 
Pada jenis penelitian bertahap (misalnya 
penelitian pengembangan) ditulis mulai tahap 
awal sampai akhir. Pada jenis penelitian lain, 
terutama kualitatif ditulis berdasarkan 

Gambar 2 Flowchart aplikasi mobile learning berbasis Android 



 

Risky Dwi Putra | JPI/Vol.02/No.01/2019| H. 28-31 

31 

pertanyaan penelitian yang diajukan dan 
temuan penelitian. 

Selain itu, pemerincian ulasan dan/atau 
hasil penelitian di dalam subbab dapat ditulis 
menggunakan numerik maupun tidak 
numerik. Misalnya menggunakan penomoran 
angka Arab 1, 2, 3, yang dilanjut keterangan 
sub-sub-bab diketik miring.  Cara lain dengan 
menulis tanpa penomoran angka Arap, 
Romawi, atau alfabet, melainkan langsung 
keterangan sub-subbab, diketik miring dan 
tebal (bold). 

 
B. Subbab kedua  

Penulisan hasil dan pembahasan tidak 
dipisah dalam subbab yang berbeda, melainkan 
langsung tiap temuan atau hasil dibahas secara 
mendalam. Pengutipan langsung dan tidak 
langsung menggunakan gaya referensi 
American psychological association (APA). 
Kutipan langsung ditulis menjorok ke dalam 
dengan ukuran font lebih kecil untuk 
membedakan dengan paragraf lain yang bukan 
kutipan langsung. 

Kutipan langsung ditulis dengan font 
Constanta ukuran 9 dan digunakan untuk 
menulis hasil wawancara, kutipan dari 
dokumen dan lainnya. Kutipan berbahasa 
selain bahasa Indonesia tidak perlu diketik 
miring. (Iza, 2004, p. 5-8) 

Jika hal yang dikutip, baik dari 
wawancara maupun dokumen tertentu tidak 
lebih dari 3 baris, maka sebaiknya ditulis dalam 
bentuk kutipan tidak langsung atau parafrase. 
Penulisannya di antara tanda kutip “.......” 
dengan tetap menyebutkan sumber kutipan. 
Jika kalimat yang dukutip selain bahasa 
Indonesia hendaknya di-ketik miring. 

 
SIMPULAN 

Bagian akhir merupakan simpulan, 
terdiri dari simpulan dan saran atau 
rekomendasi. Namun tanpa rekomendasi pun 
sudah cukup. Simpulan yang ditulis merupakan 
jawaban dari pertanyaan penelitian atau 
temuan penelitian. Penutup ditulis dalam 
bentuk paragraf.  
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